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III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif adalah 

metode yang digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu peristiwa pada masa sekarang 

(Nazir 2007). Metode ini digunakan untuk membantu peneliti agar secara 

langsung mendapatkan gambaran secara faktual dan akurat mengenai fakta-fakta 

tentang persepsi buruh tani PT. Saribhakti Bumi Agri terhadap peningkatan 

kesejahteraan keluarga.  

A. Metode Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel terdiri dari 2 tahap yaitu: 

1. Penentuan daerah penelitian 

Pemilihan daerah penelitian ditentukan secara purposive yaitu pengambilan 

sampel secara sengaja. Lokasi yang menjadi objek penelitian adalah PT. 

Saribhakti Bumi Agri yang berada di Desa Cibatu, Kecamatan Cicalengka, 

Kabupaten Bandung.  

2. Pengambilan sampel 

Pengambilan sampel responden dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

metode sampling jenuh atau sensus. Menurut Sugiyono (2012) sampling jenuh 

atau sensus yaitu metode yang mengambil seluruh anggota dari populasi. 

Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka dapat diketahui bahwa sampling 

jenuh atau sensus adalah metode pengambilan sampel dari seluruh anggota 

populasi. Dalam penelitian ini karena jumlah populasi sedikit sehingga penulis 
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akan menggunakan seluruh anggota buruh tani PT. Saribhakti Bumi Agri yang 

berjumlah 45 buruh tani sebagai responden pada penelitian. 

B. Teknik Pengambilan Data 

1. Wawancara 

Teknik pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan melalui 

wawancara atau secara langsung yang dilakukan dengan cara mewawancarai 

responden yang berada di lokasi dan sekitarnya yang telah ditentukan 

sebelumnya. Teknik wawancara diajukan untuk menggali guna memperoleh data 

tentang identitas buruh tani dan persepsi buruh tani terhadap kesejahteraan 

keluarga. Wawancara akan dilakukan berdasarkan daftar pertanyaan yang telah 

disusun oleh peneliti menjadi sebuah kuisioner. 

2. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan pengumpulan data untuk melihat 

secara langsung proses atau aktivitas kerja buruh tani PT. Saribhakti Bumi Agri. 

Penggunaan teknik observasi atau pengamatan dimaksud untuk dapat memperoleh 

gambaran secara lebih jelas mengenai aspek-aspek yang dikaji dalam penelitian 

ini. 

C. Pengumpulan Data 

Penelitian menggunakan data primer yang didapatkan secara langsung dari 

buruh tani melalui hasil wawancara dan observasi lapangan, yang sebelumnya 

telah disiapkan terlebih dahulu kuisioner yang didalamnya terdapat daftar-daftar 

pertanyaan dalam memperoleh informasi. Data primer yang dikumpulkan 

diperoleh dari kuisioner yang meliputi informasi profil buruh tani dan segala 
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informasi yang berkaitan dengan persepsi buruh tani terhadap kesejahteran 

keluarga. 

Sedangkan data sekunden digunakan untuk melengkapi penelitian dalam 

pembahasan. Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari instansi-

instansi yang terkait dengan penelitian. Data sekunder dapat diperoleh dari PT. 

Saribhakti Bumi Agri dan pemerintah sekitar yang memberikan informasi data 

untuk mengetahui demografi dam monografi lokasi penelitian, jumlah buruh tani, 

dan segala bentuk informasi data yang mendukung penelitian ini dan 

didokumentasikan.  

D. Asumsi Dan Pembatasan Masalah 

1. Buruh tani bertindak rasional yaitu bekerja guna meningkatkan kesejahteraan 

keluarga 

2. Pembatasan masalah pada penelitian ini, yaitu penelitian dilakukan pada 

bulan Februari tahun 2019 

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional dan pengukuran variabel merupakan bagian yang akan 

digunakan sebagai dasar pengambangan dan teknik analisis data.  

1. Profil buruh tani PT. saribhakti Bumi Agri merupakan gambaran diri buruh 

tani yang terdiri dari umur, jenis kelamin, tingkat Pendidikan terakhir, 

pekerjaan, lama bekerja, upah dan identitas keluarga. 

a. Umur adalah usia (tahun) dari lamanya hidup buruh tani PT. Saribhakti 

Bui Agri. 



28 

 

 

 

b. Jenis kelamin adalah identitas diri laki-laki atau perempuan buruh tani 

PT. Saribhakti Bumi agri. 

c. Tingkat Pendidikan adalah jenjang Pendidikan formal yang ditamatkan 

oleh petani responden, mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA)/Sederajat dan 

Perguruan Tinggi (PT). 

d. Identitas keluarga adalah data dari jumlahnya anggota keluarga yang ada. 

e. Lama bekerja di PT. saribhakti Bumi Agri. 

f. Pengalaman di bidang pertanian adalah untuk mengetahui berapa lama 

buruh tani bergelut di bidang pertanian. 

2. Persepsi buruh tani terhadap hubungan kerja antara buruh tani dengan 

perusahaan PT. saribhakti Bumi Agri, adalah penilian buruh tani terhadap: 

a. Apakah pekerjan yang dihadapi sudah sesuai keinginan? 

b. Apakah motivasi atau dorongan yang dilakukan pimpinan tentang 

pelaksanaan pekerjaan sudah baik? 

c. Apakah pekerjaan yang menjadi tanggung jawab anda, sudah sesuai 

dengan ketentuan berlaku? 

d. Apakah penentuan jam kerja (jumlah jam kerja) bagi karyawan dalam 1 

hari sudah sesuai? 

e. Apakah pada awal berdirinya perusahaan PT. Saribhakti? 

f. Apakah sekarang setelah berdirinya perusahaan PT. Saribhakti telah 

mampu mensejahterakan? 

g. Apakah kondisi kenyamanan kerja yang anda rasakan di PT. Saribhakti? 

h. Apakah kedisiplinan yang diterapkan oleh pimpinan sesuai harapan? 
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i. Apakah hubungan antara sesama teman kerja sesuai harapan? 

j. Apakah hubungan antara karyawan dengan perusahaan cukup baik? 

3. Persepsi buruh tani PT. Saribhakti terhadap kesejahteraan keluarga adalah 

tanggapan atau respon buruh tani terhadap segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kesejahteraan, meliputi penilaian terhadap: 

a. Pendapatan sekarang dibandingkan pendapatan dulu? 

b. Pengeluaran sekarang dibandingkan dengan pengeluaran dulu?  

c. Tempat tinggal sekarang dibandingkan dengan tempat tinggal dulu? dinilai 

5 item yaitu jenis atap rumah, dinding, status kepemilikan, lantai, dan luas 

lantai. 

d. Fasilitas tempat tinggal sekarang dibandingkan dengan yang dulu? dinilai 

terdiri dari 12 item, yaitu pekarangan, alat elektronik, pendingin, 

penerangan, kendaraan yang dimiliki, bahan bakar untuk memasak, 

sumber air bersih, fasilitas air minum, cara memperoleh air minum, 

sumber air minum, fasilitas MCK, dan jarak MCK dari rumah.  

e. Kesehatan anggota keluarga sekarang dibandingkan dengan dulu?  

f. Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan sekarang dibandingkan 

dengan dulu? terdiri dari 5 item yaitu jarak rumah sakit terdekat, jarak 

toko obat, penanganan obat-obatan, harga obat-obatan, dan alat 

kontrasepsi.  

g. Kemudahan memasukkan anak ke jenjang Pendidikan sekarang 

dibandingkan dengan dulu? terdiri dari 3 item yaitu biaya sekolah, jarak ke 

sekolah, dan proses penerimaan.  
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h. Kemudahan mendapatkan transportasi sekarang dibandingkan dengan 

dulu? terdiri 3 item, yaitu ongkos kendaraan, fasilitas kendaraan, dan 

status kepemilikan kendaraan.  

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Untuk mengetahui profil buruh tani PT. Saribhakti Bumi Agri dianalisis 

dengan menggunakan tabel dan diuraikan secara deskriptif untuk variabel umur, 

pendidikan, lama bekerja, jumlah keluarga. 

2. Rata-rata Skor 

Rata-rata skor pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

persepsi buruh tani terhadap kesejahteraan keluarga, dianalisis dengan 

menggunakan analisis skor yang akan diukur dijabarkan dalam pengukuran 

variabel dan diuraikan secara deskriptif. Sebelum mengukur persepsi buruh tani 

terhadap kesejahteraan keluarga, terlebih dahulu mengukur kategori per -indikator 

dengan skor maksimal 4 dan skor minimal 1. 

Rumus interval: 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 (𝑖) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑖𝑛

∑ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

Skor dari tiap-tiap kategori tersebut ditentukan berdasarkan intervalnya 

dan kategori tingkat kesejahteraan buruh tani dibedakan menjadi empat kategori 

yaitu meningkat, cukup meningkat, kurang meningkat dan tidak meningkat. 
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Table 1. Kisaran Skor Persepsi Terhadap Hubungan Buruh Tani 

Kisaran Skor Kategori Skor 

1,00 - 1,67 Kurang Sesuai/Baik/Mendukung/ Nyaman 

1,68 - 2,35 Cukup Sesuai/Baik/Mendukung/ Nyaman 

2,36 - 3,00 Sesuai/Baik/Mendukung/ Nyaman 

 

Tabel 2. Kisaran skor tingkatan kesejahteraan buruh tani PT. Saribhakti Bumi 

Agri 

Kisaran Skor Kategori Skor 

8,00 – 14,00 Lebih Rendah 

14,01 – 20,01  Sama Saja 

20,02 – 26,02 Lebih Meningkat 

26,03 – 32,00 Jauh Lebih Meningkat 

 

Tabel 3. Kisaran skor tiap variabel pada persepsi peningkatan kesejahteraan buruh 

tani PT. Saribhakti Bumi Agri 

Kisaran Skor Kategori Skor 

1,00 - 1,75 Lebih Rendah 

1,76 - 2,51 Sama Saja 

2,52 - 3,27 Lebih Meningkat 

3,28 - 4,00 Jauh Lebih Meningkat 
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